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2.1. Bimbingan Keagamaan
2.1.1. Pengertian Bimbingan Keagamaan

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjamalari
kata ‘Guidance”berasal dari katatd guide” yang artinya menunjuk-
kan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. Sedemgan
istilahnya maka secara umum bimbingan dapat deartikebagai
suatu bantuan atau tuntunan. Jadi bimbingan adalaku proses
membantu individu melalui usahanya sendiri untukhemeukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagi
pribadi dan kemanfaatan sosial (Hallen, 2002: 3).

Mengenai arti agama secara etimologi terdapat pegre
pendapat, bahwa kata "agama" itu bahasa Araldigaataumillah.
Kata din makna aslinya ketaatan atau pembalasan, adayilath
makna aslinya perintah (Ali, tth: 3). Ada pula yangengatakan
bahwa kata agama berasal dari bahasa sansekegtéeydini dari dua
suku kata yaitu : “a” berarti tidak dan “gama” b#rkacau, jadi
berarti tidak kacau (Mu'in, 1992: 112). Menurutabadidin (1998: 11)
mendefinisikan agama adalah bentuk keyakinan yaegyamgkut

masalah yang berhubungan dengan kehidupan batinsman
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan belpe
pendapat para ahli tentang definisi bimbingan keeagen:
a) Menurut Fagih (2001: 61)

Bimbingan keagamaan adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaaansasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghirdapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

b) Menurut Arifin (1997: 2)

Bimbingan keagamaan adalah usaha pemberian bantuan
kepada orang yang mengalami kesulitan baik laHhiriyeaupun
batiniyah yang menyangkut kehidupan di masa kini diamasa
mendatang, bantuan tersebut berupa pertolonganiddindp
mental dan spiritual, agar orang yang bersangkutempu
mengatasi dengan kemampuan yang ada pada dirimghrise
melalui dorongan dengan kekuatan iman dan taqw&apada
Allah.

c) Menurut Adz-Dzaki (2001: 137)

Bimbingan keagamaan adalah suatu aktifitas mendoerik
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individmgya
meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimana sgjan
seorang klien dapat mengembangkan potensi akatapikya,
kepribadianya, keimanan dan keyakinanya sehinggpatda

menanggulangi problematika hidup dengan baik danab
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secara mandiri yang berpandangan pada Al-Quran Alsn
Sunah Rasulullah SAW.
d) Menurut Hallen (2002: 22)

Bimbingan keagamaan adalah suatu usaha membantu
individu dalam menanggulangi penyimpangan perkemgan
fitrah beragama yang dimilikinya, sehingga ia kelnba
menyadari peranannya sebagai khalifah di bumilsafungsi
untuk menyembah, mengabdi kepada Allah SWT sehingga
akhirnya tercipta kembali hubungan yang baik dengdah,
dengan manusia dan alam semesta.

Dari beberapa pengertian bimbingan keagamaan diatas
secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimakeuadath
bimbingan keagamaan adalah proses pemberian bakeépada
setiap individu agar ia dapat mengembangkan potgasifitrah
beragama yang dimilikinya secara optimal sesuagatemilai-
nilai yang terkandung di dalam Al-Quran dan As-Skn
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di diemadi
akhirat.

2.1.2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan
Tujuan bimbingan keagamaan adalah membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat (Musnamar, :13®)?2
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Tujuan bimbingan keagamaan sebagaimana diungkag&hn

Fagih (2001: 62) adalah sebagai berikut:

1) Membantu individu atau kelompok individu mencegah
timbulnya masalah-masalah dalam kehidupan keagargaan

2) Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan keagamannya.

3) Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemataha
problem dengan syariat islam.

4) Membantu individu memelihara situasi dan kondidniétapan
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baikndenjadi
lebih baik.

Sedangkan fungsi bimbingan keagamaan menurut Musnam

(1992: 34) adalah meliputi empat fungsi yaitu selbbaegrikut:

1) Fungsi preventif yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau ohigéam

3) Fungsi preservatif yakni membantu individu menjaga agar
situasi dan kondisi yanng semula tidak baik (medgag
masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkan)ké&ombali
menjadi tidak baik (menimbulkan masalah kembali).

4) Fungsi developmentatau pengembangan, yakni membantu

individu memelihara dan mengembangkan situasi dardiki
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yang telah baik atau menjadi lebih baik, sehinggtakt
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginy
2.1.3. Dasar-Dasar Bimbingan Keagamaan
Adapun dasar bimbingan keagamaan adalah sebagaimana
firman Allah dalam surat dan hadist dibawah ini:

a). Surat Ali-Imran Ayat 104

Syas Syl ity A ) ol 20 &
$104:010s JTp 0pli2) 24 Syl S
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah
orang-orang Yyang beruntung” (QS. Al

Imran:104)

b). Hadist Riwayat Bukhari

(& e ogy ) al oy oo 1oy
Artinya: “Sampaikanlah segala sesuatu dari pada-ku
meskipun hanya satu ayat”. (HR. Bukhari)
(Rafiudin, 1997:29)
2.1.4. Materi Bimbingan Keagamaan
Materi bimbingan keagamaan adalah semua bahan yang

disampaikan terhadap anak, materi bimbingan yangadesasaran
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bersumber dari Al-Quran dan Hadist. Materi yangatnpaikan
dalam proses bimbingan keagamaan disini adalalyaebarikut:
a. Aqgidah
Aqgidah secara bahasa berarti ikatan. Secara telogiyno
berarti landasan yang mengikat keimanan, itu sef@abimu
tauhid sebagai ketentuan- ketentuan dasar mend@iaianan
seorang muslim adalah merupakan landasan dari asegal
perilakunya (Daradjat. 1984: 318).
b. Syari'ah
Syari'ah adalah ketentuan-ketentuan agama yang
merupakan pegangan bagi manusia di dalam hidupnyak u
meningkatkan dalam rangka mencapai kebahagiaara dism
akhirat (Daradjat, 1984: 302).
c. Akhlak
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari babash
yang berarti budi pekerti atau perangai atau tihgk&u. Secara
terminologis akhlak merupakan perilaku manusia yditasari
oleh kesadaran berbuat baik yang didorong keingimatn dan
selaras dengan pertimbangan akal (Fagih dan Mual@@8: 85).
2.1.5. Metode Bimbingan Keagamaan
Dalam bimbingan keagamaan diperlukan pendekatan ata

metode yang sesuai dengan kondisi objek bimbingaselbut.
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Adapun metode bimbingan keagamaan dalam peneliiiaadalah
sebagai berikut:
a) Metode keteladanan
Metode keteladanan adalah contoh perbuatan dan
tindakan sehari-hari dari orang tua yang berpergdepada
anak-anaknya. Dalam hal ini seorang pembimbing padan
contoh ideal dalam pandangan anak-anak yang tinigkahcara
berbuat dan berbicara akn ditiru oleh mereka (Mbain1989:
85).
b) Metode nasehat
Nasehat adalah menyampaikan perkataan yang baik
kepada seseoarang atau beberapa orang untuk mekpsikap
dan tingkah lakunya ( Aziz, 2004: 13). Nasehat yanigs,
berbekas dan berpengaruh jika memasuki jiwa yangehati
terbuka, akal yang bijak dan berpikir, maka nastdratbut akan

mendapat tanggapan secepatnya.

2.2. Kedisiplinan Shalat Anak
2.2.1. Pengertian Kedisiplinan Shalat Anak
Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” dan mepda
konfiks ke-an. Menurut bahasa disiplin mempunyati daat.
Sedangkan pengertian kedisiplinan menurut bebeedpa adalah

sebagai berikut:
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a. Soegeng Prijodarminto (1994: 23) menyatakan bahisgplic
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentukalmeproses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilkirketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau keterti

b. Anoraga (2001: 46) berpendapat bahwa kedisiplimktah suatu
sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib.

c. Kaith Davis dalam R.A. Santoso Sastropoetra (19888)
mengartikan disiplin sebagai pengawasan terhadappdbadi
untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah jdisetiau
diterima sebagai tanggung jawab

d. Soebari (1994: 164) berpendapat bahwa kedisiplindalah
peurutan terhadap syatu peraturan dengan kesaskmdimi untuk
untuk terciptanya tujuan peraturan itu.

Dari beberapa pengertian kedisiplinan yang dikerkakgara
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinaalaud suatu sikap
taat dan patuh tanpa membantah dalam memberlakakartertib,
berupa hukum atau perintah, atau sistem yang kesgrautu terkait
dengan ruang dan waktu.

Sedangkan pengertian shalat menurut bahasa adalah d
menurut syara’ yaitu menghadapkan jiwa dan ragaad@pAllah,
karena tagwa hamba kepada Tuhannya mengagungkasakab-

Nya dengan khusuk dan ikhlas dalam bentuk perkataarperbuatan
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yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan reatserdasarkan
dengan syarat dan rukun tertentu (Al-Habsyi, 199%).

Hasbi Ash-Siddieqy (1991:84) memberikan definisalah
berarti "do’a” memohon kebajikan dan pujian. Sedamgmenurut
M. Machfud (1992: 15) kata shalat menurut bahasartvédo’a” dan
menurut istilah adalah beberapa perkataan dan a@uertentu
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri denganreala

Adapun yang dimaksud dengan anak adalah manusig yan
masih kecil (Poerwadarminta, 1982: 38 ). Menurutdgal (2003: 9)
anak adalah semua orang yang berusia di bawah hl@.takan
tetapi yang dimaksud anak dalam penelitian ini @danak asuh,
yaitu semua anak yang diasuh dan bertempat tirdjg2dinti Asuhan
Putri Aisyiyah Tuntang, dan anak tersebut berus@dah 18 tahun.

Menurut Aristoteles perkembangan anak lahir sardpaiasa
dalam tiga periode:

a) 0-7 =masa kanak-kanak
b) 7 - 14 =masa anak sekolah, dan
c) 14 - 21 =masa pubertas (Soejanto, 2005: 238).

Perkembangan agama anak melalui beberapa faseeljtipen
disini meneliti yang berumur 7-18 tahun ). Fasenm@rupakan fase
kenyataan (the realistic stage), pada masa initkbbo anak sudah
mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kedpauataan

(realist) dan pada masa ini ide keagamaan didasates dorongan



2.2.2.

22

emosional, hingga daat melahirkan konsep Tuhan yangalis.

Berdasarkan hal itu maka pada masa ini anak-anafrike dan

senang pada lembaga keagamaan yang dikelola aely dewasa di
lingkungan mereka (Jalaluddin, 2001:67)

Kedisiplinan Shalat Anak yang dimaksud dalam péaeli
disini adalah ketaatan atau kepatuhan anak dalamalaekan ibadah
shalat lima waktu sesuai rukun, syarat-syarat daktwyang telah
ditentukan secara konsisten.

Dasar Hukum Pelaksanaan Kedisiplinan Shalat

Pelaksanaan shalat lima waktu telah diatur sedamikipa
dalam Al-quran maupun Al-hadist yang dijadikan petn dalam
pelaksanaannya. Dalam hal ini penulis memaparkbdagsen dari
dasar al-quran maupun hadist tentang dasar hukatakganaan
shalat wajib.

1) Dasar Al-Qur’an
a. Surat An-Nisa’ 103
55 2 g 15,885 Ui 19836 olta 1 50
G Gt e S8 S B B 1,006 2l
§103 T Gsisa

Artinya: Maka apabila kamu Telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu Telah merasa aman, Maka
Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang Yyang
beriman
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b. Surat Hud 114

%114 =>f%° uof‘-w cs;f > a3 svuiw

Artinya: Dan Dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat.

c. Al-lsra’ 78

b z

S5 SN (RS RP xS e
& 78 ::T, N1 135324 u\ffuj\ 51k

Artinya: Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat)

subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat).

C. 13N

\p—

2) Dasar Hadist
Hadist yang diriwayatkan oleh Al-turmudzi tentang

shalat diawal waktu.

s 56 (A T R S A N
O;a:;wu,l}dsu.bgﬁauw & d e Bk

o

Ll S5 J6 puty g6 o o 41 3 0]
uLp A Jozg ETC 6 A e s ) 50T 0 bis

\
A\

(s 0l9)) i*U‘ Joo &

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah bin
Muadz al-'An‘ary dari Bapakku dari Syu'bah dari al-
Walid bin Al-'Aizar, beliau mendengar Abu asy
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Syaibani berkata: pemilik rumah ini (seraya meninju
rumah Abdullah) menceritakan kepadaku: "Aku pernah
bertanya kepada Rasulullah Saw: "Amal manakah yang
paling disukai Allah?" Rasulullah Saw bersabda:atal
pada waktunya. Aku bertanya lagi: kemudian apa?
Rasulullah Saw menjawab: kemudian berbakti kepada
kedua orang tua. Aku bertanya sekali lagi: kemudian
apa? Beliau menjawab: kemudian berjuang di jalan
Allah (HR. Muslim) (Muslim, tth: 63).
2.2.3. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan Shalat
Disiplin menjadi prasyarat terbentuknya kepribadigang
unggul dan sukses. Sikap yang terbiasa teraturaladeérminan
kepribadian. Kepribadian yang teratur dapat dilipaida bentuk
kedisiplinan menjalankan ibadah shalat. Adapun Wwehéentuk
kedisiplinan shalat antara lain:
1) Melaksanakan Shalat tepat waktu
Masing-masing shalat fardhu ‘ain mempunyai batsssba
waktu tertentu, yang harus digunakan untuk meniganjaya,
atau dengan kata lain setiap shalat fardhu 'ainshdikerjakan
tepat waktu atau pada waktu-waktu yang telah ditemt oleh
Syara'. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah dal&hQur'an
Surat (4) An Nisa', ayat 103. Keterangan mengeaatuvywaktu
shalat fardhu 'ain, dalam Al-Qur'an hanya ditunprkksecara
ringkas atau dalam garis besarnya saja, sebagairyang

terdapat pada Surat (1,1) Hud, ayat 114. SuratAL®Kra’, ayat

78 dan Surat (20) Thaha, ayat 130, Sedangkan keggamasecara
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terperinci mengenai waktu-waktu shalat, terdap&ndahadits-

hadits (Daradjat, et .al, 1995: 80).
Melaksanakan shalat sesuai syarat dan rukunnya
Dalam hukum islam menempatkan soal tertib itu sabag
salah satu unsur yang menentukan sah tidaknya shedah.
Masing-masing ibadah mempunyai tata tertib yangsjelan
kebaikan menerapkan tata tertib mempengaruhi kbahsa
ibadah. Shalat merupakan ibadah ritual yang pabagyak
muatan unsur kedisiplinan karena tahap pelaksanasendiri
mulai dari niat dan takbir sampai kepada tasyataudsalam.
Adapun tentang syarat dan rukun shalat adalah aebag
berikut:
(a) Syarat sah shalat
Yang menjadi syarat sahnya shalat meliputi suci
dari hadas besar dan kecil, suci badan, pakaiarietapat
dari najis, menutup aurat, mengetahui masuknya wakt
shalat dan menghadap kiblat. (Shidieqi, 1997: 998).
(b) Rukun Shalat
Rukun shalat ada 13 yaitu : niat, takbiratul ihram
(membaca Allahu Akbar), berdiri tegak bagi yangkbasa
ketika shalat fardhu (boleh sambil duduk atau kémba
bagi yang sedang sakit) membaca surat al-Fatihala pa

tiap-tiap rakaat, rukuk dengan tuma’ninah, I'tidkngan
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tuma’ninah, sujud dua kali dengan tuma’ninah, duduk

antara dua sujud dengan tuma’ninah, duduk tasyakioil

dengan tuma’ninah, membaca tasyahud akhir, membaca

shalawat nabi pada tasyahud akkhir, membaca sada y

pertama, tertib (berurutan mengerjakan rukun-rukun

tersebut) ( Rifa’i, 2006: 33).
Konsisten dalam menjalankan ibadah shalat

Salah satu indikator konsisten yaitu terus menerus.
Shalat yang diterima Allah Swt adalah shalat yatakslanakan
secara layak dengan kebesaran Allah. Kalau tidakikdean
tidaklah diterima karena amal-amal manusia dibaga: d
pertama amal yang dikerjakan secara terus menerus dengan
mempertautkan hati kepada Allah Swt serta mengingat
kebesaran dan kudratnyldedug amal yang dilakukan karena
telah menjadi adat kebiasaan dilakukan denganyaat lalai.
Anggota tubuh melaksanakan amal, tetapi hati daa galam
kelalaian (Shiddieqy, 2001: 222)
Kesadaran dalam menjalankan ibadah shalat
Kesadaran dalam menjalankan shalat muncul karena

disebabkan faktor seseorang atau anak dengan bathava
dengan disiplinlah akan didapatkan kesuksesan dségyala hal

dan keteraturan dalam hidup, karena dengan kesadduaat
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yang tinggi maka akan tercipta kedisisiplinan yatignggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan anak.
Kekhusukan dalam melaksanakan shalat

Shalat lima waktu merupakan darmawisata Ketuhanan
yang diwajibkan Allah kepada hamba-Nya dalam wajkdng
terpencar siang dan malam. Di kala shalat, seoranglim
melepaskan dirinya dari urusan dunia dan mencurakkluruh
perhatian dan ingatan kepada Tuhan, berupa takbihisik
dengan Allah, mohon pertolongan dan petunjuk dadagNya.
Kemudian tunduk berlutut dan bersujud di haribaarhah
menggambarkan Kebesaran Tuhan sepenuhnya, sehingga
berhadapan dengan kebesaran llahi. Perjalanan hatng
menuju Kebesaran Tuhan itu, pasti dapat melapangleaia,
melegakan hati, meringankan penderitaan serta mergikan
kepada keinginan yang baik. Rasulullah sendirg birundung
kemusykilan (kesulitan), beliau dengan cepat shéfaaltut,
1985: 84).

Kekhusukan dalam shalat merupakan komponen ruh
(iwa dalam shalat), harus dipenuhi selain komponen
lahiriyahnya (syarat dan rukun). Begitu pentingklgasuk dalam
shalat sehingga diibaratkan sebagai ruh dalam {ubuh
sebagaimana ungkapan "Shalat tanpa khusuk ibarah ttanpa

ruh” (Agus: 105)
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2.2.4. Waktu-Waktu Shalat

Ajaran Islam sangat menekankan kepada pemelukniggk un
selalu berdisiplin dalam berbagai aspek kehidudaaik dalam
berusaha menggunakan waktu dan sebagainya. Barsyakmygpah
Allah SWT dengan menggunakan kata waktu, sepertii deaktu
dhuha, demi masa, hal ini menunjukkan bahwa Alla@mgat
memperhatikan akan pentingnya waktu.

Shalat fardlu itu ada lima, dan masing-masing merjau
waktu yang ditentukan. Kita diperintahkan menunaikhalat-shalat
itu di dalam waktunya masing-masing. Adapun wak#laksanaan
shalat menurut Rifa’i (2006: 62), adalah sebageakbe
a) Shalat zhuhur

Awal waktunya setelah condong matahari dari
pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayaagang
sesuatu telah telah sama panjangnya dengan sésuatu

b) Shalat Ashar

Waktunya mulai dari habisnya waktu zhuhur, sampai

terbenamnya matahari.
c) Shalat Maghrib
Waktunya dari terbenamnya matahari sampai hilaagny

syafaqg ( awan senja) merah.
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d) Shalat Isya’
Waktunya dari mulai dari terbenam syafaq ( awaragen
hingga terbit fajar.
e) Shalat Subuh

Waktunya dari terbit fajar shidig, hingga terbittataari.

2.3. Pengaruh Bimbingan Keagamaaan Terhadap Kedisiplinan Shalat Anak

Bimbingan keagamaan pada dasarnya adalah segakakegyang
dilakukan oleh seseorang (pembimbing) dalam ramg&mberikan bantuan
kepada setiap individu agar la dapat mengembangkéensi atau fitrah
beragama yang dimilikinya secara optimal sesuagaemilai-nilai yang
terkandung didalam Al-Quran dan As-Sunnah sehinggpat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Seperti telah diketahui, bimbingan tekanannya padpaya
pencegahan munculnya masalah pada diri seseoranpinigan keagamaan
merupakan proses untuk membantu seseorang agar:mghahami
bagaimana ketentuan dan petunjuk Allah tentangidkelan) beragama, (2)
menghayati ketentuan dan petunjuk tersebut, (3) ndam mampu
menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah untuk deerea dengan benar
(beragama Islam) itu, yang bersangkutan akan bikgtbahagia dunia dan
di akhirat, karena terhindar dari resiko menghagapblem-problem yang

berkenaan dengan keagamaan (kafir, syirik, mundidgk menjalankan
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perintah Allah sebagaimana mestinya dan lain sebgaa(Musnamar, 1992:
143).

Dengan bimbingan keagamaan, seorang anak dapathaemarti
pentingnya kedisipilinan shalat. Shalat mendidilkngr menjadi rajin dan
disiplin. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina aheil latihan, pendidikan,
atau penanaman kebiasaan, yang menekankan padarmiek#n kebiasaan
untuk bersikap patuh dan taat yang dapat membegmiangat penguasaan
diri dan pengendalian diri. Latihan-latihan shajang teratur merupakan
pengarahan dalam kehidupan anak. Kalau latihamalatitu dipatuhi, maka
akan berubah menjadi bentuk disiplin yang akan nesimkepastian dan
efisiensi perilakunya.

Memperhatikan keterangan tersebut, maka ada pdngantara
bimbingan keagamaan dengan kedisiplinan shalatu ydtmbingan
keagamaan dapat membantu anak memahami arti pel@imganfaat shalat
tepat pada waktunya. Selain itu, bimbingan keagardapat membantu anak
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidgamamaannya dan
membantu anak menetapkan pilihan upaya pemecahariepr dengan
syariat Islam. Korelasi tersebut menunjukkan adarkaitan yang erat antara
bimbingan keagamaan dalam membentuk kedisiplinaak amtuk shalat
tepat pada waktunya.

Membantu individu memelihara situasi dan kondisihidapan

keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap kaikngenjadi lebih baik.
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Berkaitan dengan hal tersebut, bimbingan keagarsaagat berperan
sekali dalam menyelesaikan problem keagamaan aktaksusnya yang

menyangkut pelaksanaan ibadah shalat.

Hipotesis Penélitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap seatmgna dan
atau pertanyaan penelitian yang dirumuskan setelahgkaji suatu teori.
(Sudjana, 1992: 9)

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adal@da pengaruh
antara bimbingan keagamaan terhadap kedisiplinaadathanak (StudiKasus

di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Tuntang Kabupatesm&rang)”.



